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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Desa Beluk kenek adalah Masyarakat yang  masih tergolong 

miskin bagi masyarakat yang kerjanya hanya menangkap ikan di laut yaitu 

sebagai buruh nelayan dan secara garis besar dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu dan mereka yang bertempat tinggal di pedalaman. 

Penduduk yang bertempat tinggal dipesisir memiliki ciri-ciri agraris. Hal 

ini terjadi karena masyarakat yang tinggal di pedalaman pada umumnya 

mata pencaharianya sebagai petani atau bercocok tanam, sedanagkang 

masyarakat yang tinggal di daerah pesisir pantai mayoritas mata 

pencaharianya sebagai buruh nelayan. 

Wilayah indonesia yang banyak di kelilinge berbagai pulau, baik 

kecil maupun besar, maka hal ini menempatkan bangsa indonesia pada 

potensi alam yang berlimpah. hal tersebut yang dapat dilihat pada 

masyarakat kepulauan (pinggir pantai) yang mayoritas masyarakatnya 

bergantug pada sumber daya laut sebagai sumber penghasilan, maka 

demikian juga dengan segala dengan bentuk aktivitas yang menyangkut 

kebutuhan hidunya bergantung pada hasil kekayaan laut, yang hal ini 

menjadi besar dalam memenuhi ekonominya. 

Dan gotong royong yang merupakan suatu bentuk saling tolong 

menolong yang berlaku di Daerah pedesaan indonesia khususnya yang ada 

di pedasaan pesisir Pantai Slopeng Desa Beluk-Kenek Kecamatan 
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Ambunten Kabupaten Sumenep. yang mana gotong royong pada sosial 

nelayan ini kerjasama anatar indvidu dan kelompok membentuk status 

norma saling percaya untuk melakukan kerjasama dalam melakukan 

pekerjaan menangkap ikan di laut yang Saling membantu kerja anatar 

sesama Nelayan yang menjadi kepentingan bersama. Dan bnetuk 

kerjasama gotong royong ini merupakan salah satu bentuk silidaritas 

sosial. 

Guna memelihara nilai-nilai solidaritas sosial dan partisipasi 

masyarakat secara sukarela dalam gotong royong di masa sekarang ini, 

maka perlu ditumbuhkan dari interaksi sosisal yang berlangsung karna 

ikatan kultural sehingga memunculkan kebersamaan dan unsur-unsurnya 

meliputi: seperasaan, sepenanggungan, dan saling butuh, pada akhirnya 

menumbuhkan kembali solidaritas sosial. 

“Dalam kehidupan, wawasan hidup seseorang, yakni 
gagasan, sikap, dan cita-cita hidupnya akan terwujud apabila 
memiliki ketahanan hidup yakni kemampuan, ketangguhan, dan 
keuletan untuk menjamin kelangsungan hidupnya yang jaya, 
sejahtera dan bahagia di dalam suatu usaha pengelolaan hidup yang 
sesuai”.1 

Di bawah ini ada beberapa salah satu tokoh yang menjelaskan tentang 

masalah macam-macam nelayan yaitu: 

Charles Widodo,J menyebutkan beberapa kelompok nelayan dalam 

empat kelompok yaitu:   

1. Nelayan subsisten (subsistence fishers), yaitu nelayan yang menangkap 

ikan hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri. 

                                                             
1Moh. Soerjani dkk. (ED), lingkungan: sumberdaya alam dan kependudukan dalam 
pembangonan,( jakarta:UI-press, 2008.256 
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2. Nelayan asli (native/indigenous/aboriginal fishers), yaitu nelayan yang 

sedikit banyak memiliki karakter yang sama dengan kelompok 

pertama, namun memiliki juga hak untuk melakukan aktivitas secara 

komersial walaupun dalam skala yang sangat kecil. 

3. Nelayan rekreasi (recreational/sport fishers), yaitu orang-orang yang 

secara prinsip melakukan kegiatan penangkapan ikan 

4. Nelayan komersial (commercial fishers), yaitu mereka yang 

menangkap ikan untuk tujuan komersial atau dipasarkan baik untuk 

pasar domestik maupun pasar ekspor. Kelompok nelayan ini dibagi 

dua, yaitu nelayan skala kecil dan skala besar.2 

Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial nelayan masyarakat 

adalah memiliki struktur etos kerja tinggi, memanfaatkan kemampuan diri 

dan adaptasi optimal, kompetitif dan berorientasi prestasi, apresiatif 

terhadap keahlian, kekayaan dan kesuksesan hidup, terbuka dan Solidaritas 

sosial nelayan yang sangat tinggi, persoalan sosial ekonomi dan budaya 

yang terjadi pada masyarakat nelayan Sejak dahulu sampai sekarang 

nelayan telah hidup dalam suatu organisasi kerja secara turun-temurun 

tidak mengalami perubahan sama sekali. 

Selain itu pekerjaan menangkap ikan adalah merupakan pekerjaan 

yang penuh resiko dan umumnya  karena itu hanya dapat dikerjakan oleh 

laki-laki, hal ini mengandung arti anggota keluarga yang lain tidak dapat 

membantu secara penuh. Dalam upaya memenuhi kebutuhan dasar 

                                                             
2Widodo,J dan Suadi, Pengelolaan Sumberdaya Perikanan Laut,(Gadjah MadaUniversity 
Press: 2006), 21. 
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kehidupan, yang selalu dihadapi oleh keluarga atau rumah tangga adalah 

bagaimana individu-individu yang ada di dalamnya harus berusaha 

maksimal dan bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga 

sehingga kelangsungan hidupnya terpelihara bersama dengan baik. 

“Pekerjaan sebagai nelayan dipilih karena sesuai dengan 
keterampilan masyarakat setempat, sementara sumber daya yang 
tersedia hanya laut beserta isinya yang mempunyai nilai ekonomi 
Sehingga tidak ada pilihan lain bagi masyarakat yang tinggal di 
sepanjang pesisir laut selain menjadi nelayan atau pedagang yang 
berhubungan dengan laut”.3 

 
Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat yang 

hidup dengan mengelola potensi sumber daya perikanan Sebagai suatu 

masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat nelayan 

mempunyai karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat 

yang tinggal di wilayah daratan. Terutama pesisir yang ada di pantai 

Slopeng yang menjadi objek penelitian Desa Beluk-Kenek Kecamatan 

Ambunten Kabupaten Sumenep.   

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana prekonomian nelayan di desa Beluk Kenek Kecamatan 

Ambunten kabupaten Sumenep ? 

2. Bagaimana bentuk solidaritas nelayan dalam meningkatkan prekonomian 

masyarakat di Desa Beluk-Kenek Kecamatan Ambunten Kabupaten 

Sumenep ? 

 

                                                             
3Kusnadi, Nelayan: Strategi Adaptasi dan Jaringan Sosial, (Bandung: Humaniora Utama 
Press, 2009.), 191.  
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C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah di atas, maka peneliti akan menemuka 

tujuan yang akan di capai dari setiap permasalahan yang akan disusun. 

Oleh karena itu tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perekonomian nelayan di desa beluk kenek kecamatan. 

ambunten kabupaten sumenep. 

2. Untuk mengetahui bentuk solidaritas nelayan di desa Beluk Kenek kec 

Ambunten Kab Sumenep. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam hal ini diharapkan bermanfaat secara 

teoritis maupun secara praktis : 

a) Manfaat teoritis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pengembangan ilmu sosiologi, hususnya tentag solidaritas dalam  

masyarakat 

2. Diharapkan dapat memperkaya kajian solidaritas sosial yang 

merupakan bagian pembahasan dari disiplin keilmuan sosiologi.  

b) Manfaat Praktis       

1. Memperluas dan memperdalam pemahaman penulis hususnya dan 

kalangan akademisi pada umumnya terhadap pemahaman tentang 

solidaritas yang ada pada pekerjaan gotong- royong nelayan 
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2. Memenuhi sebagian persyaratan untuk meraih gelar strata satu (S1), 

dalam bidang Sosiologi Fisip Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya.  

E. Definisi Konseptual 

Solidaritas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kebersamaan dalam pekerjaan nelayan yang saling gotong royong 

membantu sesama lainya yang ada di Desa Beluk-Kenek Pantai Slopeng 

Kecamatan Ambunten kabupaten Sumenep. 

Sementara pengertian solidaritas dalam buku yang ditulis oleh 

Doile Paul Jahson sebagai berikut: 

“Solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara 
individu dan atau kelompok yang didasarkan pada keadaan moral 
dan kepercayaan bersama yang diperkuat oleh pengalaman 
emosional bersama. Ikatan ini lebih mendasar daripada hubungan 
kontraktual yang dibuat atas persetujuan rasional, karna hubungan 
hubungan sama satu sama lainnya”.4 

 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengertian 

solidaritas dalam judul proposal ini, maka peneliti akan menjelaskan 

tentang berbagai istilah yang terdapat dalam judul proposal ini. Adapun 

istilah yang perlu di jelaskan ialah: 

1. Solidaritas 

Solidaritas yang ada dalam sebuah kamus Ilmiah popular diartikan 

sebagai “kesetia kawanan dan perasaan sepenanggungan5” solidaritas yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah kebersamaan dalam kelompok atau 

                                                             
4Doyle Paul Johnson, “Teori sosiologi klasikdan modern” (Jakarta: Gramedia 
Pustaka.1994), 181.  
5Pius Apartanto,”Kamus Ilmiah Populer”  (Surabaya:Arkola), 717. 
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individu dalam sebuah pekerjaan nelayan yang sangat Erat kesetia 

kawannya yang saling membantu atau gotong royong yang ada di Pantai 

Slopeng Desa Beluk-Kenek Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

Sementara pengertian solidaritas dalam buku yang ditulis oleh 

Doile Paul Jahson sebagai berikut: 

“Solidaritas menunjuk pada suatu keadaan hubungan antara 
individu dan atau kelompok yang didasarkan pada keadaan moral 
dan kepercayaan yang dianut bersama yang diperkuat oleh 
pengalaman emosional bersama. Ikatan ini lebih mendasar 
daripada hubungan kontraktual yang dibuat atas persetujuan 
rasional, karna hubungan hubungan serupa itu mengandaikan 
sekurang kurangnya satu tingkat/derajat consensus terhadap 
prinsip-prinsip moral yang menjadi dasar kontrak itu” 6. 

 
Gotong rorong yang ada di sebuah nelayan didasarkan pada 

kepercayaan dan mural yang dianut bersama sesuai dengan yang dikatakan 

Jahson dalam kutipan diatas. 

2. Kelompok atau Gotong royong 

Manusia sebagai makhluk sosial senantiasa memiliki naluri untuk 

bersatu dengan manusia  yang lainnya. Dengan adanya naluri ini, maka 

manusia cenderung untuk senantiasa hidup bersama atau berkelompok 

seperti halnya kelompok yang ada di kelompok nelayan yang saling 

membantu sesama lainya. Dan Manusia sejak dilahirkan telah menjadi 

anggota kelompok sosial yaitu keluarga, dan dalam perkembangan 

selanjutnya akan menjadi anggota dari kelompok-kelompok sosial yang 

                                                             
6Doyle Paul Johnson, “Teori sosiologi klasikdan modern” (Jakarta: Gramedia 
Pustaka.1994), 181. 
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terdapat didalam masyarakat mulai dari keluarga, rukun tetangga, rukun 

keluarga hingga menjadi Desa, Kecamatan, dan mencapai sebuah negara. 

Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa menurut standar 

sosiologi, sebuah kumpulan dapat dikatakan kelompok sosial apabila 

memenuhi persyaratan sebagai berikut. 

1. Setiap anggota kelompok tersebut harus sadar bahwa ia merupakan 
sebagian dari kelompok yang bersangkutan. 

2. Ada hubungan timbal-balik antara anggota yang satu dengan 
anggota yang lain dalam kelompok itu. 

3. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama oleh anggota-anggota 
kelompok itu, sehingga hubungan diantara mereka bertambah erat. 
Faktor tadi dapat berupa nasib yang sama, tujuan yang sama, 
ideologi politik yang sama, dan lain-lain. 

4. Berstruktur, berkaidah dan mempunyai pola perilaku. 
5. Bersistem dan berproses.7 

 
3. Masyarakat Nelayan 

Untuk jelasnya pngertian kalimat “masyarakat nelayan” tersebut di 

atas, maka kalimat itu dipisahkan menjadi dua buah perkataan yang 

masing-masing sebagai berikut:  

 “Bahwa masyarakat adalah kelompok manusia terbesar dan 
mempunyai dan  kebiasaan, tradisi, sikap dan prasaan persatuan 
yang sama. Masyarakat itu meliputi pengelompokan yang yang 
lebih kecil”.8  
Di dalam kamus bahasa indonesia, bahwa nelayan adalah orang 

yang mata pencahariannya menangkap ikan di danai atau di laut.9 Dan 

juga masyarakat nelayan yang sebagian besar yang mendiami daerah 

pesisir, mereka memilih penghidupan sebagai nelayan ini sebagian besar 

                                                             
7Sorjono Sukanto. “Sosiologi suatu pengantar” (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada,2005), 115  
8Abu Ahmadi, Ilmu Sosial Dasar, ( Semarang : Rineka Cipta, 1991.106 
9Leonardo D Marsam, Kamus Praktis Bahasa indonesia. ( Surabaya: CV Karya utama, 
1983). 186 
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adalah merupakan merupakan suatu penghidupan atau mata pencaharian 

yang turun menurun sejak dari nenek moyang, masyarakat yang hidup 

dipesisir atau pantai-pantai hidupnya lebih memilih sebagai nelayan. 

F. Telaah Pustaka 

1. Skripsi yang ditulis oleh Ari Ardiansyah tahun 2010, Mahasiswa IAIN 

Sunan Ampel Surabaya Program Studi Ilmu Komunikasi. Judul skripsinya 

ialah Pengaruh Komnikasi antar Pribadi Terhadap Solidaritas Warga 

Rumah Susun Penjaringan Rungkut Surabaya. Dalam skripsi tersebut Ari 

mengkaji dua persoalan yaitu: pengaruh komunikasi antar pribadi terhadap 

solidaritas warga rumah susun penjaringan rungkut surabaya. Dan yang 

kedua ialah seberapa besar tingkat pengaruh komunikasi antar pribadi 

terhadap solidaritas warga rumah susun warga penjaringan rungkut 

surabaya. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan yang akan di tulis 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang masyarakat. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu ialah pengaruh komunikasi 

antar pribadi untuk meningkatkan solidaritas warga. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Achmad Rizal tahun 2008, Mahasiswa IAIN 

Sunan Ampel Surabaya Program Studi sosiologi. Judul skripsinya ialah 

Konflik sosial, desa kelubuhan kecamatan Sreseh Kabupaten samapang 

dengan dengan masyarakat nelayan desa sekitar. Dalam skripsi tersebut 

Achmad Rizal mengkaji dua persoalan yaitu: bagaimana bentuk-bentuk 
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konflik sosial desa kelubuhan kecamatan Sreseh Kabupaten samapang 

dengan dengan masyarakat nelayan desa sekitar. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan yang akan di tulis 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang masyarakat nelayan. 

Perbedaan antara penelitian terdahulu ialah konflik sosial antar 

nelayan yang ada di desa kelubuhan kecamatan Sreseh Kabupaten 

samapang dengan dengan masyarakat nelayan desa sekitar. 

3. Skripsi yang ditulis oleh Yayuk Retnasari  tahun 2012, Mahasiswa IAIN 

Sunan Ampel Surabaya Program Studi sosiologi. Judul skripsinya ialah 

Solidaritas antar Strata sosial, di Desa Balegondo Kecamatan Ngariboyo 

Kabupaten Magetan. Dalam skripsi tersebut Yayuk Retnasari mengkaji 

dua persoalan yaitu: bagaimana bentuk-bentuk Solidaritas antar strata 

sosial masyarakat di Desa Balegondo Kecamatan Ngariboyo Kabupaten 

Magetan. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan yang akan di tulis 

oleh peneliti adalah sama-sama meneliti tentang solidaritas soaial 

masyarakat   

Perbedaan antara penelitian terdahulu ialah Solidaritas antar Strata 

sosial-nya yang ada di Desa Balegondo Kecamatan Ngariboyo Kabupaten 

Magetan.. 
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G. Metode Penelitian  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian    

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian kualitatif, karna penelitian tentang Solidaritas Soaial 

Nelayan ini merupakan penelitian lapangan.Ada beberapa alasan penulis 

menggunakan metode penelitian kualitatif:10 

pertama penerapan pendekatan penelitian kualitatif terhadap 

penelitian ini karena penulis menggali nilai–nilai solidaritas sosial nelayan 

yang saling gotong royong, melalui obserfasi langsung, dokumentasi dan 

wawancara kepada informan baik secara formal maupun informal. 

Kedua, pendekatan ini bersifat deskriptif dan lebih menekankan 

proses dari pada hasil data yang didapatkan. 

Ketiga, karena pendekatan ini lebih mampu mendeskripsikan 

proses seperti apa sebenarnya solidaritas sosial nelayan yang ada di Desa 

Beluk-Kenek pantai slopeng kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

Dalam hal ini pokok permasalahan di dalam penelitian ini yaitu 

bagaimana kesejahtraan ekonomi sosial Nelayan yang ada di pinggiran 

pesisir yang mata pencaharianya hanya menangkap ikan di laut yang 

tinggal di pesisir tidak lain adalah masyarakat yang kebanyakan hanyalah  

menangkap ikan di laut yang mana penghasilannya tidak seberapa banyak 

namun bagi dia hanyalah melakukan menangkap ikan di laut yang bisa 

menghidupi kebutuhan sehari hari meskipun begitu bagi meraka tidak 

                                                             
10Sugiono, metode kuantitatif kualitatif dan R&D, (bandung: alphabet, 2008), 31. 
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pantang lelah semngat dan Apalagi solidaritas sosialnya sangat kuat yang 

saling membatu dan gotong royong terutama masyarakatdi Desa Beluk-

Kenek pantai Slopeng Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep 

Karakteristik penelitian kualitatif lebih menekankan kualitas secara 

alamiah karena berkaitan dengan pengertian, konsep, nilai-nilai, dan cirri-

ciri yang melekat pada obyek penelitian. 

2. Lokasi dan Waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini sangat penting keberadaanya, karena lokasi 

tersebut nantinya akan digunakan sebagai sumber data yang valid, disini 

penliti mengambil lokasi penelitian di Desa Beluk-Kenek pantai Slopeng 

Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. Penelitian ini dilakukan 

dalam kurun waktu bulan April – juli, 2015.  

3. Pemilihan Subyek Penelitian 

Setelah ditetapkan fokus penelitian dan rancangan penelitian secara 

tepat dan sesuai dengan format penelitian, langkah berikutnya adalah 

menentukan subjek penelitian. “Subyek penelitian merupakan populasi 

penelitian yang diambil secara sampel. Pengambilan sampel penelitian 

disebut sampling.11 

Dalam hal ini penulis memilih subjek penelitian ialah seseorang 

yang mampu memberikan informasi yang berkaitan dengan meningkatkan 

prekonomian para nelayan di Desa Beluk-Kenek Pantai Slopeng 

Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep: 

                                                             
11Tatang, M. Amirin, Menyusun Perencanaan Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 1995), 92-93. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

13 
 

Tabel 1.1 

Daftar informan buruh nelayan 

No Nama Usia Keterangan 

1. Hj. idris  45 tahun  Juragan pemilik 

perahu 

2. Sudarih  55 tahun Buruh nelayan 

3. Su’inal  40 tahun Buruh nelayan 

4. Marzuki 43 tahun Buruh nelayan 

5. Sukiran  50 tahun Buruh nelayan 

6. jailani  51 tahun Buruh nelayan 

7. Moh. Rusdi  38 tahun Buruh nelayan 

8. Matsalim  50 tahun Buruh nelayan 

9. Rasimo  53 tahun Buruh nelayan  

 

Tabel 1.2 

Nama Perangkat Pemerintah  

Desa Beluk Kenek Tahun 2015 

No Nama Jabatan 

1 EDY MULYO EP Kepala Desa Beluk Kenek 

2 AINUR RAHMAN Sekretaris Desa 
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3 MARSUKI Kaur Umum 

4 SUBAHRI Kaur Perencanaan Program 

5 ISHAQ Kaur Keuangan 

6 MAHFUD Kasi Pemerintahan 

7 JAILANI Kasi Pembangunan 

8 NAWARIT Kasi Kesra 

9 JASULI Kadus Bulangan 

10 SULAIMAN Kadus Bata Tengah 

11 ARIP Kadus Congkak 

Sumber: kepala Desa Beluk Kenek Kecamatan Ambunten Tahun 2015 

4. Tahap-Tahap Penelitian 

a. Tahap Pra Lapangan 

Pada tahap Pra-lapangan ini, peneliti sudah membaca mengenai 

masalah yang menarik untuk diteliti, serta peneliti memberikan 

pemahaman sederhana bahwa masalah itu layak untuk diteliti.Selain itu, 

peneliti melakukan pengamatan yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

Tahap ini ialah tahap lanjutan dari tahap sebelumnya. Pada tahap 

ini, peneliti mulai masuk pada proses penelitian serta mempersiapkan hal-
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hal penting yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, yakni peneliti 

harus mempersiapkan proses perizinan. Kemudian, setelah itu barulah 

peneliti berperan untuk melakukan pencarian data yang sesuai dengan 

fokus penelitiannya. 

5. Teknik pengumpulan Data 

Pada tahap ini peneliti telah memperoleh data sebanyak banyaknya 

sesuai yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan proses pemilihan data yang 

sesuai dengan rumusan penelitian yang diinginkan Kemudian setelah data 

terkumpul peneliti membandingkan dan melakukan analisis data yang 

terkumpul dengan teori yang digunakan oleh peneliti serta menyimpulkan 

penelitian yang dilakukan itu. 

6. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan penelitian kualitatif, sumber data adalah subjek 

dari mana data dapat diperoleh. Adapun dalam menentukan sumber data 

dalam penelitian ini penulis berpijak pada pendapat Suharsini Arikunto 

dalam bukunya “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” yang 

antara lain meliputi: 

1. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa 

jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis. Adapun 

dalam penelitian ini yang termasuk sumber data ini adalah: 

Masyarakat Nelayan, dan masyarakat Beluk kenek pantai slopeng 

Kec. Ambunten Kab. sumenep 
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2. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan 

diam dan bergerak, misalnya dalam penelitian ini berupa ruangan 

atau rumah warga, dan adapun yang bergerak berupa: segala aktifitas 

masyarakat di Desa Beluk kenek Kecamatan Ambunten kabupaten 

Sumenep. 

3. Paper. Yaitu sumber data yang menyajiakan pendapat, persepsinya 

dan tanggapan-tanggapan dari para narasumber Dalam penelitian ini 

dapat berupa literatur-literatur dan berbagai dokumen yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. 

 Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Data primer Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti 

secara mentah dari sumber data dan masih memerlukan analisis lebih 

lanjut.12 Jenis data dalam penelitian ini diperoleh secara langsung 

dari sumber data melalui wawancara, observasi, dan berbagai cara 

lainya, yang merupakan jenis data primer dalam penelitian ini 

meliputi: masyarakat keluarga nelaya. 

b. Data sekunder Data sekunder yakni data yang diperoleh atau berasal 

dari bahan-bahan kepustakaan.13 Data ini bisa berupa buku, 

dokumen, majalah dan berbagai sumber lainya yang berkaitan 

dengan permasalahan dengan penelitian. 

7.  Teknik Analisis Data  

                                                             
12Joko Subagyo, metode penelitian dalam praktek, (Jakarta: rineka cipta, 2004), hal 87. 
13Suharsini Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), 107. 
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Tehnik pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif memiliki tahapan-tahapan sebagai berikut14: 

a. Observasi. 

 Metode observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan sistematik fenomena-fenomena yang diselidiki. Dengan 

demikian observasi ini dilakukan untuk melihat kondisi lingkungan daerah 

penelitian, dan dapat melihat secara langsung kegiatan ke nelayanan yang 

dilakukan oleh masyarakat, disamping itu observasi juga dimaksudkan 

untuk mencocokkan hasil wawancara dengan kenyataan yang ada, sejauh 

yang dapat dilihat serta untuk melihat langsung kenyataan yang tidak bisa 

diungkapkan melalui wawancara. 

b. Wawancara. 

Wawancara merupakan suatu hal yang dilakukan oleh peneliti 

untuk melakukan suatu pengumpulan data dengan cara mengajukan 

pertanyaan secara langsung kepada informan. Wawancara adalah suatu 

bentuk komunikasi verbal semacam percakapan yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi. 

Peneliti menggunakan metode wawancara karena ingin mengetahui 

dengan jelas secara langsung kepada objek penelitian tentang solidaritas 

sosial yang terdapat dalam di Nelayan yang saling gotong royong yang ada 

di Desa Beluk-Kenek Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. Dalam 

proses wawancara ini menanyakan tentang prekonomian nelayan yang ada 

                                                             
14Bungin Burhan. Metode Penelitian Sosial dan Ekonomi format format kuantitatif dan 
kualitatif untuk studi sosiologi, kebijakan publik, komunikasi, menejemen dan pemasaran, 
(Jakarta:Kencana Perdana, 2013), 133-155. 
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di Desa Beluk-kenek kecamatan Ambunten kabupaten sumenep. Dan 

dilakukan saat kegiatan selesai menangkap ikan di laut para nelayan yang 

sedang bersantai dan saya langsung dan berproses wawancara juga 

dilakukan ketika di luar kegiatan Nelayan tersebut. 

c. Dokumentasi. 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah 

berbentuk foto, dll, yang dapat digunakan untuk menjadi bukti 

memperkuat hasil penelitian. 

d. Tehnik analisis data. 

Dalam hal ini penulis meneliti kembali dari metode yang telah 

dipergunakan, agar diantara landasan yang tertulis dapat sejajar dengan 

hipotesa yang akan dipertanggung jawabkan. Metode yang dipergunakan 

antara lain: 

1) Deskriptif 

Yaitu tulisan yang diperoleh dari sumber data asli ketika berada di 

lapangan, seperti hasil wawancara atau informasi yang didapatkan dari 

informan untuk dipakai dalam penerapan metode kualitatif. 

Deskripsi ini menjelaskan penelitian tentang solidaritas Nelayan 

yang saling gotong royong yang terdapat di Desa Beluk-Kenek Kecamatan 

Ambunten Kabupaten Sumenep. 

2)  Analisis 
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Yaitu memadukan fakta yang terdapat di lapangan dan selanjutnya 

menganalisanya, menjelaskan pokok-pokok persoalan dan mendapatkan 

kesimpulan akhir dari solidaritas Nelayan yang saling gotong royong yang 

terdapat di Desa Beluk-Kenek Kecamatan Ambunten Kabupaten 

Sumenep. 

8. Tehnik pemeriksaan keabsahan data. 

Dalam penelitian tentang solidaritas Nelayan yang saling gotong 

royong yang terdapat di Desa Beluk-Kenek Kecamatan Ambunten 

Kabupaten Sumenep.ini kemudian dilakukan penafsiran data sesuai 

dengan konteks permasalahan yang diteliti. 

Selanjutnya melakukan pengecekan keabsahan data dengan cara 

mengecek sumber data yang didapat dan metode perolehan data sehingga 

data benar-benar valid sebagai dasar dan bahan untuk memberikan makna 

data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks 

penelitian yang sedang diteliti. Untuk melihat keabsahan data dari 

penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan  cara dokumentasi beberapa responden yang akan diwawancarai. 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab ini menjelaskan deskripsi umum obyek penelitian, Deskripsi 

penelitian, analisis data, latar belakang dan bentuk-bentuk solidaritas 

Nelayan yang saling gotong royong yang terdapat di Desa Beluk-Kenek 

Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 
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Data yang disajikan harus sederhana, dan jelas, agar mudah dibaca. 

Penyajian data juga dimaksudkan agar para pembaca dapat dengan  mudah 

memahami apa yang disajikan untuk selanjutnya dilakukan penilaian 

maupun perbandingan, dan sebagainya. 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat tentang uraian pendahuluan yang didalamnya 

terdapat latar belakang, rumusan masalah, penelitian terdahulu, 

tujuan penelitian, definisi konsep, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori apa yang digunakan untuk 

menganalisis dalam sebuah penelitian. Kerangka teoritik ialah 

sebuah model konseptual tentang bagaimana teori digunakan serta 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah penelitian. Serta, pada bab ini juga membahas 

kajian pustaka. 

BAB III  : PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

Bab ini menjelaskan deskripsi umum obyek penelitian, Deskripsi 

penelitian, analisis data, latar belakang dan bentuk-bentuk 

Solidaritas Nelayan yang saling gotong-royong yang terdapat di 

Desa Beluk-Kenek Kecamatan Ambunten Kabupaten Sumenep. 

Data yang disajikan harus sederhana, dan jelas, agar mudah dibaca. 

Penyajian data juga dimaksudkan agar para pengamat dapat 
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dengan  mudah memahami apa yang disajikan untuk selanjutnya 

dilakukan penilaian maupun perbandingan, dan sebagainya. 

BAB IV  : PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari laporan penelitian yang  berisi 

kesimpulan dan saran-saran dari penulis yang akan di sampaikan 

untuk pembaca  tentang solidaritas nelayan yang saling gotong 

royong yang terdapat di Desa Beluk-Kenek Kecamatan Ambunten 

Kabupaten Sumenep. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


